



A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga merupakan suatu kebutuhan hidup bagi setiap manusia baik yang berhubungan 
dengan kesehatan ataupun prestasi. Dalam olahraga banyak mencakup banyak hal yang 
menyangkut aspek aspek dalam kehidupan manusia. Begitu pula dalam hal olahraga bagi 
penyandang cacat atau yang sekarang disebut paralympian. Olahraga bagi paralympian bukan 
hanya dijadikan sebagai olahraga rehabilitasi akan tetapi olahraga bagi mereka juga dijadikan 
sebagai media untuk berprestasi untuk diri sendiri maupun untuk kebanggaan bagi bangsa 
Indonesia 
Akan tetapi banyak masyarakat kita yang belum bisa mengerti dan menerima bahwa 
paralympian bisa berprestasi di bidang olahraga karena keterbatasan yang mereka miliki. Dengan 
terselenggaranya acara ASEAN Paragames VI tahun 2011 yang berlangsung di Kota Surakarta 
dan lolosnya atlet penyandang cacat ikut dalam paralimpiade di London, Inggris tahun 2012 serta 
berlangsungnya PEPARNAS di Riau Tahun 2012, ASEAN Paragames VII tahun 2014 telah 
membuktikan bahwa para paralympian mampu berprestasi pada pentas olahraga cacat tingkat 
nasional maupun internasional dan ini membuktikan bahwa olahraga paralympian mulai 
berkembang di Indonesia. Banyak rekor yang terpecahkan dalam event tersebut, namun banyak 
juga kendala yang dihadapi oleh para atlet maupun manajemen 
Adapun kendala yang dihadapi dalam pembinaan olahraga ini salah satunya adalah sara 
dan prasarana yang di tujukan untuk para paralympian yang belum banyak tersedia. Pembinaan 
merupakan unsur utama yang harus dilakukan untuk mencapai prestasi yang tinggi. Namun 
demikian perlu dukungan dari berbagai unsur. Hal itu dikarenakan, prestasi yang tinggi tidak hanya 
melalui proses pembinaan yang baik, tetapi perlu dukungan dari berbagai unsur diantaranya 
organisasi yang sehat, manajemen yang baik, program latihan yang benar, sarana dan prasarana 
yang baik, serta dukungan dari pemerintah dan masyarakat. 
Badan organisasi, manajemen, pembinaan, prasarana dan sarana serta program latihan 
yang baik merupakan unsur-unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam perkembangan olahraga 
prestasi. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnnya. Apabila unsur-unsur 
tersebut dalam kondisi yang baik, maka kegiatan pembinaan olahraga dapat berjalan dengan lancar 
sehingga prestasi yang tinggi dapat dicapai. Namun sebaliknya, jika unsur-unsur tersebut dalam 
kondisi yang tidak sehat atau tidak stabil maka kegiatan olahraga tidak dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan dan prestasi maksimal pun tidak dapat diraih. 
NPC (National Paralympic Commitee) Jawa Tengah merupakan induk organisasi dari 
olahraga penyandang cacat di Jawa Tengah terdapat banyak cabang olahraga yang dibina tapi yang 
sering dipertandingkan di kancah olahraga internasional antara lain cabang olahraga atletik, 
powerlifting, renang, panahan, tenis meja, catur, badminton, bowling, voli duduk. NPC Jawa 
Tengah membawahi organisasi di tinggkat Kabupaten di bawahnya sampai saat ini tercatatat ada 
24 NPC Kabupaten Kota yang menjadi bagian dari NPC Jawa Tengah.Sejak tanggal 31 Maret 
2015 NPC sudah tidak lagi menjadi dari anggota KONI. Kedudukan NPC berada sejajar dengan 
badan organisaasi KONI melaui Dinas pendidikn Provinsi dan KEMENPORA. Dengan sejajarnya 
NPC dengan KONI maka semakin besar pula tanggung jawab yang di laksanakan.  Pembinaan itu 
didasarkan pada kecacatan, kemauan, dan kemampuan mereka di bidang olahraga agar meraih 
prestasi yang tinggi. Perkembangan prestasi suatu atlet tentunya sangat diharapkan oleh pelatih 
dan organisasi yang menaunginya. Perkembangan itu bisa dilihat dari banyaknya medali yang 
diperoleh saat mengikuti sebuah kejuaraan dan pemecahan rekor akan prestasi yang ditorehkan 
atlet di kejuaraan sebelumnya. 
 Untuk Mengetahui sejauh mana pembinaan dan perkembangan prestasi olahraga 
paralympic di Jawa Tengah, maka perlu dilakukan penelitian dengan menggali informasi dari 
unsur-unsur pendukung berkembangnya olahraga prestasi tersebut. Penggalian informasi 
diarahkan pada keadaan organisasi dan manajemennya, program  latihannya, sarana dan 
prasarananya, serta pembinaanya,dalam ajang multi event PEPARNAS di Riau dimana Jawa 
Tengah berhasil menjadi juara umum serta pada ASEAN Paragames VII di Nay Pyi Taw Myanmar 
dimana Atlet dari NPC Jawa Tengah menjadi penyumbang medali emas terbanyak pada event 
tersebut. ASEAN Paragames ke VIII yang berlangsung di Singapura Atlet Atlet dari NPC Jawa 
Tengah juga banyak menorehkan prestasi pada ajang tersebut serta berbagai macam kejuaraan 
paralimpian nasional maupun Internasional Dimana Atlet Atlet Jawa Tengah banyak 
menyumbangkan medali untuk Indonesia pada  cabang olahraga yang diikuti. Secara lokasi NPC 
Jawa Tengah berada di Kota Surakarta yang merupakan kota layak difabel nasional,bagi 
perkembangan NPC pada tingkat provinsi di indonesia NPC Jawa Tengah merupakan provinsi 
yang paling mengalami kemajuan dalam segala aspek pembinaan .Salah satunya berada satu 
wilayah dengan NPC Indonesia yang merupakan induk dari seluruh NPC Povinsi di Indonesia. 
Secara tidak langsung mempengaruhi NPC Jawa Tengah untuk selalu mengembangkan segala 
bentuk informasi yang di terima.Dalam bidang penyumbang Atlet NPC Jawa Tengah selalu 
bekerja sama dengan pusat pusat rehabilitasi sosial dan sekolah sekolah bagi penyandang 
disabilitas, Salah satunya adalah balai rehabilitasi Prof . Dr. Soeharso yang sangat banyak  
menyumbangkan  Atlet untuk memperkuat team NPC Jawa Tengah. Dari segi prestasi tentunya 
NPC Jawa Tengah menjadi pelopor dan motivasi bagi provinsi lain untuk lebih berprestasi karena 
NPC Jawa Tengah sendiri telah beberapa kali menjadi juara umum dalam berbagai event nasional 
yang diadakan oleh NPC Indonesia maupun oleh KEMENPORA. Dari segi Organisasi didalamnya 
NPC Jawa Tengah memiliki Stuktur organisasi yang di dalamnya terdapat unsur unsur dalam 
organisasi yang mempunyai tugas dan fungsi porsi dari masing masing jabatan.Dari segi sumber 
daya manusia baik Atlet, Pelatih , dan Pengurus NPC Jawa Tengah memiliki Sumber daya 
Manusia Yang sangat memadai.Untuk mengetahui pembinaan dan perkembangan prestasi 
olahraga dan aspek aspek dalam unsur pembinaan lainya pada NPC Jawa Tengah, maka perlu 
dilakukan penelitian dengan judul, “Pembinaan dan Perkembangan Prestasi Olahraga Paralympic 
di Jawa Tengah”. 
 
